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 Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul berbasis Kurikulum 

Merdeka untuk pembelajaran materi Tradisi Nugal Suku Dayak Sekubang 

di kelas VI SDN 47 Sinar Kasih. E-modul ini mengintegrasikan elemen 

materi, metode pengajaran, serta media interaktif seperti video, gambar, 

dan animasi yang relevan, dengan penekanan pada fleksibilitas 

pembelajaran dan konteks budaya lokal. Evaluasi dari ahli materi dan 

media menunjukkan e-modul ini layak digunakan, dengan kesesuaian 

dengan Kurikulum Merdeka dan relevansi budaya lokal. Hasil pretest dan 

posttest menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang tradisi nugal, 

dari nilai 68,37 menjadi 85,43. Siswa juga memberikan tanggapan positif 

terhadap e-modul, yang mendukung pembelajaran mandiri. Kendala terkait 

dengan akses teknologi dan pemahaman tradisi nugal ditemukan. Secara 

keseluruhan, e-modul ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, 

motivasi belajar, dan kemandirian, meski interaksi lebih intensif dengan 

pengajar dan siswa lain diperlukan untuk pembelajaran yang lebih 

kolaboratif. 
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 This study aims to develop an e-module based on the Merdeka Curriculum 

for teaching the material on the Nugal tradition of the Dayak Sekubang 

Tribe in grade VI of SDN 47 Sinar Kasih. The e-module integrates 

elements of content, teaching methods, and interactive media such as 

videos, images, and relevant animations, with an emphasis on flexible 

learning and local cultural context. Evaluation by content and media 

experts indicates that the e-module is suitable for use, aligning with the 

Merdeka Curriculum and the relevance of local culture. Pretest and 

posttest results show an improvement in students' understanding of the 

Nugal tradition, with scores increasing from 68.37 to 85.43. Students also 

gave positive feedback about the e-module, which supported independent 

learning. Challenges related to technology access and understanding of the 

Nugal tradition were identified. Overall, the e-module effectively enhances 

students' understanding, learning motivation, and independence, although 

more intensive interaction with teachers and peers is needed for more 

collaborative learning. 
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terhadap kebutuhan pendidikan yang lebih 

relevan dengan konteks lokal. Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan kepada 

sekolah untuk mengembangkan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan lingkungan sekitar, sambil 

mempertahankan nilai-nilai lokal yang 

menjadi identitas budaya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Yulianti (2022), kebebasan 

ini mendorong guru untuk lebih kreatif 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, serta mendorong siswa 

untuk aktif berpartisipasi dan 

mengemukakan pendapat mereka. 

Pentingnya pengintegrasian kearifan lokal 

dalam Kurikulum Merdeka sangat relevan 

dengan materi yang diajarkan di SDN 47 

Sinar Kasih, khususnya dalam 

mengenalkan tradisi Nugal Suku Dayak 

Sekubang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul berbasis 

Kurikulum Merdeka yang dapat membantu 

siswa dalam memahami dan menghargai 

budaya lokal tersebut. Penelitian 

sebelumnya, seperti yang dikemukakan 

oleh Rahmawati (2023), menunjukkan 

bahwa e-modul dapat menjadi sarana 

efektif dalam pembelajaran berbasis 

proyek, yang meningkatkan kompetensi 

dan motivasi siswa. 

E-modul atau modul elektronik 

adalah media pembelajaran yang 

menggunakan teknologi komputer untuk 

menyampaikan materi melalui berbagai 

format, seperti teks, gambar, grafik, audio, 

animasi, dan video. Menurut Ramadhina 

dan Pranata (2022), e-modul adalah sarana 

pembelajaran digital yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif bagi siswa. Berbeda dengan 

modul berbasis cetak yang hanya 

menyajikan materi dalam bentuk teks dan 

gambar dua dimensi, e-modul menawarkan 

pengalaman yang lebih dinamis dengan 

berbagai elemen multimedia yang 

mendukung pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep yang dipelajari. 

E-modul ini memberi siswa akses 

yang fleksibel untuk mempelajari materi, 

memungkinkan mereka belajar kapan saja 

dan di mana saja. Menggunakan e-modul 

dalam pembelajaran materi kearifan lokal 

bukan hanya membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai budaya yang 

ada di sekitar mereka. E-modul berbasis 

Kurikulum Merdeka ini juga membantu 

guru untuk menyampaikan materi lebih 

kreatif dan efisien, serta memastikan 

materi yang diajarkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

berbasis Kurikulum Merdeka. R&D, 
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sebagaimana dijelaskan oleh Gay (1990), 

merupakan suatu usaha untuk menciptakan 

produk yang bermanfaat dalam konteks 

pendidikan, dengan fokus utama pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Penelitian pengembangan ini tidak 

bertujuan untuk menguji teori tertentu, 

melainkan lebih kepada penciptaan alat 

atau media yang dapat meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, produk yang dikembangkan adalah e-

modul yang disesuaikan dengan 

Kurikulum Merdeka, yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Sugiyono (2011) mengungkapkan 

bahwa R&D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan dan 

menguji keefektifan produk tertentu. 

Penelitian ini mengadopsi langkah-langkah 

sistematis yang dirancang untuk 

menemukan, meningkatkan, dan menguji 

produk atau model baru yang lebih baik. 

Melalui R&D, diharapkan e-modul yang 

dihasilkan dapat lebih efektif dan efisien, 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka secara lebih optimal. 

Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahap: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. Setiap tahap dalam model 

ADDIE memiliki peran penting dalam 

menciptakan e-modul yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, yaitu siswa dan guru. 

Proses ini dimulai dengan analisis 

kebutuhan, desain modul, pengembangan, 

implementasi, dan akhirnya evaluasi untuk 

memastikan bahwa e-modul yang 

dihasilkan dapat diterima dan digunakan 

secara efektif dalam pembelajaran. Dengan 

menggunakan model ADDIE, diharapkan 

e-modul yang dikembangkan dapat 

memenuhi standar kualitas dan 

mendukung proses pembelajaran yang 

lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk berupa e-modul berbasis 

Kurikulum Merdeka yang mengangkat 

tema "Tradisi Nugal Suku Dayak 

Sekubang" yang diperuntukkan bagi siswa 

kelas VI SDN 47 Sinar Kasih. E-modul ini 

dirancang untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi tentang tradisi 

Nugal, yang merupakan bagian penting 

dari budaya Suku Dayak Sekubang. 

Produk ini juga disesuaikan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pengembangan potensi individu siswa. 

Dengan desain yang menarik dan 
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interaktif, e-modul bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa, serta memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan efektif. 

Peneliti menyadari bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan zaman 

sangat penting, terutama media digital 

yang kini lebih familiar bagi siswa. Oleh 

karena itu, e-modul ini tidak hanya 

menyajikan informasi tentang tradisi 

Nugal, tetapi juga mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

untuk mendukung interaksi yang lebih 

dinamis dan fleksibel. 

Dalam pengembangan e-modul ini, 

peneliti menggunakan Model 

Pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and 

Evaluation), yang dipilih karena 

memberikan pendekatan sistematis dan 

berkelanjutan dalam menciptakan produk 

pembelajaran yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Model ini 

memberikan ruang bagi peneliti untuk 

mengevaluasi setiap tahap pengembangan 

dan memastikan bahwa e-modul yang 

dihasilkan memenuhi standar kualitas yang 

diinginkan. 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

materi dan ahli desain, e-modul ini 

dinyatakan "valid" dengan rata-rata nilai 

4,3 yang dibulatkan menjadi 4,00. Hasil ini 

menunjukkan bahwa e-modul sudah 

memenuhi kriteria validitas dari segi 

kesesuaian materi dengan kurikulum, 

keakuratan materi, kejelasan penjelasan, 

kesesuaian dengan kearifan lokal, 

keberagaman contoh, serta sasaran yang 

tepat. E-modul juga dinyatakan valid dari 

segi desain, navigasi, interaktivitas, 

penggunaan multimedia, fungsionalitas, 

aksesibilitas, serta keberagaman metode 

pembelajaran. Selain itu, e-modul ini 

dinilai layak untuk diuji coba di lapangan 

setelah dilakukan beberapa revisi 

berdasarkan masukan dari ahli materi dan 

desain. 

 

 

Hasil uji coba terhadap e-modul 

berbasis Kurikulum Merdeka 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi Tradisi 

Nugal Suku Dayak Sekubang. Berdasarkan 
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Rekapitulasi Nilai Hasil Pretest dan 
Posttest

Pretest

Posttest

hasil pretest dan posttest, nilai rata-rata 

siswa meningkat dari 68,37 pada pretest 

menjadi 85,43 pada posttest. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa e-modul berhasil 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan terstruktur mengenai tradisi 

Nugal, yang sebelumnya mungkin kurang 

dipahami oleh siswa. Selain itu, e-modul 

ini juga terbukti meningkatkan motivasi 

belajar dan kemandirian siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

E-modul ini menunjukkan dampak 

positif dalam proses pembelajaran, baik 

dari segi pemahaman materi, motivasi 

belajar, maupun peningkatan kemandirian 

siswa. Namun, untuk pengembangan lebih 

lanjut, interaksi yang lebih intensif antara 

pengajar dan siswa serta pengembangan 

fitur yang lebih mendukung pembelajaran 

kolaboratif perlu dipertimbangkan. 

Dengan demikian, e-modul ini dapat 

menjadi media pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai penggunaan e-modul berbasis 

Kurikulum Merdeka pada materi Tradisi 

Nugal Suku Dayak Sekubang untuk siswa 

kelas VI SDN 47 Sinar Kasih, dapat 

disimpulkan bahwa e-modul ini efektif 

dalam memfasilitasi pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Pada tahap desain, e-modul 

dirancang berdasarkan analisis kebutuhan 

yang mendalam terhadap siswa dan materi 

yang akan diajarkan. Desain ini 

mengintegrasikan berbagai media 

interaktif seperti video, gambar, dan 

animasi, yang tidak hanya menarik 

perhatian siswa tetapi juga mempermudah 

mereka dalam memahami materi tradisi 

Nugal. E-modul ini mengacu pada prinsip 

Kurikulum Merdeka yang fleksibel dan 

berbasis pada kebutuhan serta potensi 

siswa, sehingga diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan efektif. 

E-modul yang dikembangkan 

menunjukkan tingkat kelayakan yang 

sangat baik. Evaluasi dari ahli materi dan 

ahli media menunjukkan bahwa materi 

tradisi Nugal telah disesuaikan dengan 

Kurikulum Merdeka, serta memiliki 

interaktivitas dan aksesibilitas yang tinggi, 

sehingga dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. Revisi yang dilakukan 

berdasarkan masukan dari para ahli juga 

meningkatkan kualitas dan daya tarik e-

modul. 

Penggunaan e-modul terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 
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peningkatan pemahaman siswa. 

Peningkatan nilai siswa dari pretest ke 

posttest menunjukkan bahwa e-modul ini 

efektif dalam membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik. Selain itu, e-

modul ini juga meningkatkan motivasi 

belajar siswa, memungkinkan mereka 

belajar secara mandiri, kapan saja, serta 

menguji pemahaman mereka melalui 

latihan dan kuis. 

Namun, beberapa kendala dihadapi dalam 

implementasi e-modul, seperti 

keterbatasan akses teknologi dan 

pengetahuan siswa tentang tradisi Nugal. 

Beberapa siswa kesulitan mengakses e-

modul karena masalah perangkat atau 

jaringan internet yang tidak stabil. Selain 

itu, siswa yang bukan bagian dari 

komunitas Suku Dayak Sekubang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut untuk 

memahami konteks materi dengan lebih 

baik.  
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